








 

(3) Butir penilaian minimal memuat aspek sebagai berikut: 

a. tingkat kumpleksitas program/kegiatan, program yang bersifat multidisipliner dinilai lebih 

kompleks dibanding dengan program yang hanya menuntut satu bidang keahlian. Program 

multidisipliner dapat direkognisi lcbih dari satu kelompok CP atau lebih dari satu mata 

kuliah sekaligus; 

b. kescsuaian bidang kegiatan yang diajukan untuk direkognisi dcngan profil lulusan, CP 

prodi/mata kuliah, dan mata kuliah. 

c. skala program yang diikuti (internasional, nasional, regiotıal); dan 

d. dampak (bagi bidang keilmuan, sosial, humaniora, dan kemanusiaan) atau luaran (berupa 

produk/prototipe atau model). 

(4) Aspek penilaian dan rubrik penilaian dikembangkan oleh univeritas sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, humaniora serta pengelolaan perguruan tinggi bidang akademik 

dan kemahasiswaan. 

(5) Usulan rekognisi dapat diakui untuk disetarakan dalam bentuk sk s , jika tingkat relevansi (R) 

terhadap kurikulum program studi pengusul: 

a. R > 80%, maka usulan diakui setara dengan status lulus terhadap tugas akhir atau skripsi  

dan atau KKN dan atau magang dan atau PKL dan atau satu atau beberapa mata kuliah 

yang belum ditempuh dengan nilai akhir ekuivalen A. 

b. 60%<R<80%, maka usulan diakui setara dengan status lulus KKN dan atau magang dan 

atau PKL dan atau  satu atan beberapa mata kuliah yang belum ditempuh dengan nilai akhir 

ekuivalen B+. 

c. 50%<R<60%, maka usulan diakui setara dengan status lulus KKN dan atau magang dan 

atau PKL dan atau  satu atau beberapa mata kuliah yang belum ditempuh dengan nilai akhir 

ekuivalen B. 

d. R < 50%, maka program yang.diajukan mahasiswa tidak dapat direkognisi. 

 

Pasal 9 

Ketentuan Penutup 
 

(1) Penyalanggunaau penggunaan dan atau ketidakbenaran dokumen yang digunakan oleh 

pengusul rekognisi dapat menjadi bagian dari pelanggaran etika akademik. 

(2) Temııan terhadap Pasal Ayat (1) ditindaklanjuti oleh rektor. 
(3) Ketentunn yang belum diatur dalam Keputusan Rektor ini akan diputuskan melalui rapat 

koordinasi pimpinan universitas. 

(4) Panduan ini berlaku sejak tanggal ditctapkan. 
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